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This study aimed to describe forms and causes of misconceptions which are appeared 
in SD Negeri 3 Karimunting. Survey is used as research method with interview 
technique 9 student from IV grade in big class were selected as participant sample 
which is choosen by purposive sampling. Interview About Intances (IAI) technique is 
used to explore the light concepts particularly to find out the causes of the 
misconception of students using Sambas Malay language. The results showed 
misconceptions occurred in all concepts of light, such as the relationship of light to the 
sense of sight and light can be reflected (9 forms of misconception from 9 students), on 
the concept of light can propagate straight (3 forms of misconception from 4 students), 
on the concept of light can penetrate clear objects (3 forms of misconception from 3 
students), misconception about refraction of light (6 forms of misconception from 9 
students), and misconception about light (13 forms of misconception from 9 students). 
The causes of misconceptions dominated by students such as pre-conception, 
associative thought, humanistic thought, learning interest, wrong intuition, 
incomplete/wrong reasoning, and textbooks. 
 




Seorang anak tidak dilahirkan sebagai 
sehelai kertas putih dan hampa budaya, 
sehingga pengalamannya membentuk peserta 
didik menjadi makhluk pluralistik (Semiawan, 
2008: 83). Pengalaman serta pengetahuan 
tersebut memiliki dampak terhadap persepsi 
anak, sehingga sebelum mereka 
mempelajarinya di sekolah persepsi tentang 
konsep IPA telah tertanam di dalam 
pikirannya masing-masing. Meskipun 
beberapa diantaranya ada yang  sesuai dengan 
pemahaman para ahli, tetapi masih banyak 
juga yang berbeda dengan konsep yang 
dipahami para ahli yang biasa disebut 
miskonsepsi. Meskipun konsep peserta didik 
tidak cocok dengan konsep ilmiah, tetapi 
dapat bertahan lama dan sulit diperbaiki atau 
diubah selama pendidikan formal (Suparno, 
2013: 3). 
Faktor-faktor yang menjadi sumber 
miskonsepsi menurut Pujayanto (2006: 67) 
antara lain adalah (1) anak cenderung melihat 
suatu benda dari pandangan dirinya sendiri, 
(2) pengalaman anak di lingkungan terbatas 
dan cenderung tidak mempunyai kesempatan 
melihat langsung demonstrasi atau situasi 
percobaan, (3) anak cenderung memahami 
kejadian bagian perbagian dan cenderung 
tidak mengaitkan satu bagian dengan lainnya, 
dan (4) bahasa yang digunakan sehari-hari 
mempunyai arti yang berbeda-beda dengan 
yang digunakan dalam IPA. 
Mohapatra (dalam Suparno, 2013), 
menemukan bahwa banyak peserta didik di 
India mempunyai miskonsepsi mengenai 
hukum refleksi cahaya II, mereka berpikir 
bahwa kesamaan antara sudut datang dan 
sudut refleksi hanya terjadi pada cermin datar. 
Padahal, hal yang sama juga terjadi pada 
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cermin cembung. Apriana (2015) menemukan 
80,4% peserta didik SD yang mengalami 
miskonsepsi pada proses melihat, 77% pada 
peristiwa pembiasan. Dalam penelitian 
Pujayanto (2009) ditemukan 52% peserta 
didik menyatakan bahwa benda dapat dilihat 
jika benda tersebut sebagai sumber cahaya 
atau ada cahaya dari mata yang sampai ke 
benda itu, 22% menyatakan cahaya lampu 
neon dapat diuraikan menjadi warna pelangi 
karena cahaya lampu neon adalah cahaya 
putih matahari. Selain itu beberapa peserta 
didik SMP dan SMA mempunyai miskonsepsi 
akan terjadinya pembiasan pada lensa 
(Suparno, 2013). Ada juga peserta didik yang 
menganggap bahwa cahaya dipantulkan dari 
permukaan yang halus dan tidak dipantulkan 
dari permukaan yang tidak halus 
(Sulistyowati, 2014). Penelitian ini fokus pada 
proses melihat dan lima konsep sifat cahaya 
yaitu: cahaya dapat dipantulkan dengan fokus 
cermin, cahaya dapat merambat lurus, cahaya 
dapat dibiaskan, cahaya dapat diuraikan dan 
cahaya dapat menembus benda bening. 
Miskonsepsi peserta didik dapat 
dideteksi dengan berbagai cara, seperti peta 
konsep, tes diagnostik, tes esai, diskusi dalam 
kelas, praktikum dengan tanya jawab dan 
wawancara (Suparno, 2013: 129). Dalam 
penelitian ini wawancara dipilih sebagai alat 
untuk mendeteksi miskonsesi peserta didik 
serta penyebabnya. 
Penggunaan media gambar ternyata 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
SD. Berdasarkan penelitian Afriyanti (2012) 
penggunaan media gambar sangat 
berpengaruh pada hasil belajar, karena hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan 
setelah menggunakan media gambar. 
Penelitian tersebut menguatkan untuk 
menggunakan teknik Interview About 
Intances (IAI), yaitu wawancara yang diawali 
dengan menyajikan beberapa gambar yang 
mengilustrasikan contoh dan bukan contoh 
dari suatu peristiwa Sains untuk menggali 
miskonsepsi peserta didik (Sutrisno, 2007) 
dalam penelitian ini. Setelah dapat bentuk-
bentuk miskonsepsi peserta didik maka 
dilakukan lagi wawancara mendalam terhadap 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
untuk mencari penyebab miskonsepsi. 
Gambar 1 menyajikan persentase dari 
negara Asia Timur, Selatan, dan Tenggara 
yang telah menerapkan bahasa Ibu sebagai 
bahasa pengantar dalam proses pembelajaran. 
Jepang yang menggunakan bahasa ibu hampir 
100% menduduki peringkat ke- 2 dalam 
PISA, Singapura yang menggunakan bahasa 
ibu mendekati 40% sebagai bahasa pengantar 
menduduki peringkat ke- 1 PISA. Sedangkan 
Indonesia hanya 10% menggunakan bahasa 
Ibu sebagai bahasa pengantar menduduki 
peringkat ke- 64 dari 70 negara pada kategori 
membaca dan kategori Sains Indonesia berada 
di peringkat ke 62 dari 70 negara yang 
mengikuti PISA (PISA Indonesia, 2016). 
 
 
Gambar 1 Perkiraan populasi negara-negara yang memiliki akses terhadap 
pendidikan dalam bahasa ibu di Asia Timur, Selatan dan Asia Tenggara 




Dari grafik pada gambar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahasa Ibu memiliki 
peranan penting sebagai bahasa 
pengantar.Peserta didik akan merasa lebih 
mudah dalam mencerna materi yang 
disampaikan dan pembelajaran yang 
dilakukan dapat diterima peserta didik secara 
optimal apabila pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan bahasa ibu saat mulai masuk 
sekolah hingga kelas 6 SD. Setelah peserta 
didik memahami suatu konsep dalam bahasa 
ibu, mereka tidak perlu lagi mempelajari 
ulang konsep tersebut dengan bahasa kedua. 
Mereka hanya perlu mempelajari kosakata 
untuk dapat mengkomunikasikan konsep yang 
telah mereka ketahui (UNESCO Bangkok, 
2008). Dalam penelitian ini bahasa ibu yang 
digunakan sebagai alat untuk menggali 
miskonsepsi peserta didik SD yaitu bahasa 
Melayu Sambas. Diharapkan peserta didik 
dapat mengungkapkan pengetahuannya secara 
maksimal. 
Hasil wawancara dengan peserta didik 
SD Negeri 3 Karimunting, bahasa yang 
digunakan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran yaitu bahasa Indonesia 
walaupun sesekali masih menggunakan 
bahasa Melayu Sambas. Sedangkan peserta 
didik berkomunikasi dengan warga sekolah 
dan proses pembelajaran masih menggunakan 
bahasa Melayu Sambas. Di luar lingkungan 
sekolah diyakini peserta didik masih 
menggunakan bahasa ibu (Melayu Sambas). 
Sehingga, bahasa ibu dapat digunakan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan 
pikiran mereka. 
Dengan demikian penelitian ini 
dilakukan untuk menggali serta mencari 
penyebab miskonsepsi peserta didik SD pada 
materi cahaya menggunakan The Interview 
About Intances (IAI) dalam bahasa ibu. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif sederhana, dimana fokus penelitian 
hanya untuk menggali miskonsepsi dan 
penyebabnya. Secara khusus penelitian 
deskriptif merupakan suatu metode penelitian 
yang menggambarkan keadaan objek 
penelitian kemudian dianalisis dan 
dibandingkan berdasarkan fakta di lapangan 
yang sedang berlangsung dan dapat 
memberikan informasi yang mutakhir 
sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan serta dapat diterapkan pada 
berbagai masalah ( Moleong, 2006).  
Pemilihan sampel menggunakan teknik 
purpossive sampling. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik ini didasarkan oleh suatu 
pertimbangan tertentu yang dibuat peneliti 
(Sugiyono, 2016: 300). Sampel dipilih 
berdasarkan peserta didik yang menggunakan 
bahasa Melayu Sambas dengan hasil belajar 
peserta didik (tinggi, sedang, dan rendah). 
Materi cahaya telah peserta didik dapatkan 5 
bulan sebelum penelitian. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan wawancara dengan peserta didik 
kelas IVB SD Negeri 3 Karimunting. Adapun 
teknik wawancara yang digunakan yaitu IAI 
untuk menggali miskonsepsi peserta didik 
dalam bahasa Melayu Sambas dan dilakukan 
wawancara mendalam untuk mencari 
penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta 
didik. 
Kemudian hasil wawancara dianalisis 
dengan membandingkan konsepsi peserta 
didik dengan konsepsi ilmuwan dan penyebab 
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Wawancara dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 28 Mei 2018 diikuti oleh 9 orang 
peserta didik kelas IV SD Negeri 3 
Karimunting. Wawancara berlangsung secara 
bergantian saat jam pelajaran di ruang 
perpustakaan. Data yang diperoleh dalam 
bentuk rekaman wawancara, kemudian disalin 
dalam bentuk transkripsi wawancara. 
Miskonsepsi peserta didik yang digali pada 
materi cahaya khususnya hubunggan cahaya 
dengan indera penglihatan dan konsep sifat-
sifat cahaya yang meliputi, cahaya dapat 
dipantulkan, cahaya dapat menembus benda 
bening, cahaya dapat merambat lurus, cahaya 
dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan 
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serta mencari penyebab terjadinya 
miskonsepsi pada peserta didik. 
Karena tidak ditujukan untuk 
generalisasi, maka tidak dilakukan uji statistik 
apapun. Walaupun demikian, dalam analisis 
data dideskripsikan pula perbandingan jumlah 
miskonsepsi pada tingkat pengetahuan dan 
penyebab terjadinya miskonsepsi. Tingkat 
pengetahuan peserta didik terbagi atas tiga, 
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Dalam 
pemilihan peserta didik yang memenuhi 
kategori tersebut merupakan hasil 
rekomendasi dari guru kelas IVB. Penilaian 
didasarkan pada keaktifan di kelas dan nilai 
rapor mata pelajaran Tematik. 
Berikut disajikan bentuk-bentuk 
miskonsepsi yang ditemukan. 
1. Hubungan Cahaya dengan Indera 
Penglihatan 
a. Seseorang dapat melihat suatu benda 
karena ada cahaya dari mata yang 
sampai ke benda. 
b. Benda dapat dilihat karena ada mata. 
c. Seseorang dapat melihat suatu benda 
karena cahaya memantul ke benda. 
d. Cahaya adalah terang. 
e. Cahaya adalah sinar. 
f. Cahaya adalah suatu benda yang 
berasal dari matahari. 
2. Cahaya Dapat Dipantulkan 
a. Pemantulan hanya terjadi pada 
permukaan yang rata.Bentuk bayangan 
pada cermin datar sama dengan objek. 
b. Bentuk bayangan pada cermin 
cembung dapat merambat lurus 
sedangkan, pada cermin cekung tidak 
dapat merambat lurus. 
c. Bentuk bayangan pada cermin 
cembung melengkung. 
d. Bentuk bayangan pada cermin 
cembung sama dengan objek. 
e. Bayangan yang terbentuk pada cermin 
cembung semakin besar. 
f. Bayangan yang terbentuk pada cermin 
cekung semakin kecil. 
3. Cahaya Merambat Lurus 
a. Gambar cahaya yang masuk melalui 
jendela adalah contoh cahaya 
menembus benda bening. 
b. Cahaya merambat lurus karena 
jendelanya lurus. 
c. Cahaya merambat lurus karena 
cahayanya datar. 
4. Cahaya Dapat Menembus Benda 
Bening 
a. Cahaya dapat menembus benda bening 
karena terang. 
b. Cahaya tidak dapat menembus benda 
padat karena ada perubahan cahaya. 
c. Cahaya tidak dapat menembus benda 
yang berwarna karena cahayanya juga 
akan berwarna. 
5. Cahaya Dapat Dibiaskan 
a. Pembiasan dapat terjadi pada satu 
medium. 
b. Pembiasan adalah benda yang 
dibiaskan. 
c. Pembiasan adalah cahaya yang berubah 
dari udara ke air. 
d. Pembiasan yang terjadi melalui 
medium rapat ke medium kurang rapat 
mendekati garis normal. 
e. Pembiasan yang terjadi dari medium 
kurang rapat ke medium lebih rapat 
menjauhi garis normal. 
f. Pensil yang tampak patah ketika 
dimasukkan ke dalam gelas merupakan 
pembiasan dari medium rapat ke 
medium kurang rapat dan menjauhi 
garis normal. 
6. Cahaya Dapat Diuraikan 
a. Pelangi terbentuk akibat matahari yang 
besentuhan dengan air. 
b. Pelangi terbentuk karena hujan panas. 
c. Pelangi terbentuk karena sinar matahari 
yang mengenai hujan. 
d. Pelangi terbentuk akibat air hujan yang 
menyentuh matahari. 
e. Pelangi terbentuk karena hujan yang 
mengakibatkan awan lembab. 
f. Peristiwa pelangi merupakan sifat 
cahaya dapat membias. 
g. Peristiwa pelangi merupakan sifat 
cahaya dapat dipantulkan. 
h. Peristiwa pelangi merupakan sifat 
cahaya merambat lurus. 
i. Warna matahari yang bisa membentuk 
pelangi yaitu orange. 
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j. Pelangi selalu tampak setengah 
lingkaran karena pelangi dipotong 
menjadi dua bagian. 
k. Pelangi tampak setengah lingkaran 
karena dilihat dari bawah. 
l. Pelangi tampak setengah lingkaran 
karena dilihat dari jauh. 
m. Pelangi tampak setengah lingkaran 
karena mata tidak mampu melihat 
secara dekat. 
Adapun macam-macam penyebab 
terjadinya miskonsepsi yang dialami peserta 
didik berasal dari peserta didik, antara lain: 
prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran 
humanistik, intuisi yang salah, dan reasoning 
yang tidak lengkap/ salah, serta buku teks. 
 
Pembahasan 
Wawancara dilakukan berdasarkan 
konsep sifat-sifat cahaya yaitu, cahaya dapat 
dipantulkan, cahaya dapat menembus benda 
bening, cahaya dapat merambat lurus, cahaya 
dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan. 
Selain itu juga pada konsep hubungan cahaya 
dengan indera penglihatan. Teknik 
wawancara yang digunakan yaitu teknik IAI 
(Sutrisno, 2007), wawancara dirancang 
menggunakan gambar contoh peristiwa 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
sifat-sifat cahaya. Gambar digunakan dalam 
wawancara untuk membantu peserta didik 
memvisualisasikan sifat-sifat cahaya dalam 
bentuk konkret. Selain itu, bahasa ibu 
digunakan untuk membantu peserta didik 
memahami pertanyaan dan menciptakan 
nuansa akrab agar peserta didik dapat 
mengutarakan konsepsi dengan lancar. 
Pelaksanaan wawancara dilakukan 5 
bulan setelah peserta didik mendapatkan 
pengajaran tentang sifat cahaya, sehingga 
ingatan peserta didik diperkirakan cukup baik 
untuk wawancara. Keseharian peserta didik di 
sekolah menggunakan Bahasa Indonesia saat 
jam pelajaran. Namun, ketika berinteraksi 
dengan guru saat jam pelajaran maupun di luar 
kelas sebagian besar masih menggunakan 
bahasa ibu. Walaupun demikian, pada awal 
wawancara masih terdapat kesan kaku dalam 
menjawab pertanyaan awal. Selanjutnya, 
perlu waktu untuk penyesuaian bahasa dalam 
wawancara. 
Miskonsepsi peserta didik paling banyak 
muncul terkait konsep hubungan cahaya 
dengan indera penglihatan.  Ada 5 peserta 
didik menganggap bahwa seseorang dapat 
melihat suatu benda karena ada cahaya dari 
mata yang sampai ke benda. Ada 1 peserta 
didik menganggap bahwa benda dapat dilihat 
karena ada mata, dan 1 peserta didik 
menganggap bahwa seseorang dapat melihat 
suatu benda karena cahaya memantul ke 
benda. Dengan demikian, tampak bahwa 
peserta didik memandang bahwa suatu benda 
dapat terlihat karena adanya mata yang 
memantulkan cahaya ke benda. Hal ini 
konsisten dengan temuan Pujayanto (2009) 
“Benda dapat dilihat jika benda tersebut 
sebagai sumber cahaya atau ada cahaya dari 
mata yang sampai ke benda”.  Adapun 
penyebab umum terjadinya miskonsepsi yaitu 
berasal dari peserta didik. Pada konsep 
hubungan cahaya dengan indera penglihatan 
penyebab khusus terjadinya miskonsepsi yaitu 
akibat reasoning yang tidak lengkap/salah 
(Suparno, 2014: 38). Contohnya peserta didik 
menganggap bahwa benda dapat dilihat 
apabila ada cahaya yang masuk ke mata, 
sehingga mata dapat melihat benda. 
Tidak hanya pada konsep hubungan 
cahaya dengan indera penglihatan, peserta 
didik juga mengalami miskonsepsi mengenai 
pengertian cahaya. Terdapat 3 peserta didik 
menganggap bahwa cahaya adalah terang. 
Ada 2 peserta didik menganggap bahwa 
cahaya adalah sinar, dan 1 peserta didik 
menganggap bahwa cahaya adalah sesuatu 
yang berasal dari matahari.  Sejalan dengan 
temuan Sahin (2008) “Light is light. If there 
werent’t light, the World would be dark” dan 
“Sun Is light”. Hal ini disebabkan karena 
pemikiran asosiatif peserta didik, karena 
menganggap bahwa cahaya merupakan 
sesuatu yang dapat menerangi sekelilingnya, 
dan intuisi yang salah karena menganggap 
bahwa cahaya hanya berasal dari matahari. 
Selain itu juga disebutkan bahwa miskonsepsi 
ini disebabkan oleh buku teks pelajaran, 
karena tidak disebutkan pengertian cahaya 
secara jelas melainkan hanya memberikan 
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persepsi mengenai cahaya yang 
memungkinkan peserta didik salah 
menafsirkan pengertian cahaya. 
Pada konsep pemantulan cahaya dari 9 
peserta didik yang diwawancara, semuanya 
mengalami miskonsepsi karena menganggap 
bahwa bentuk bayangan pada cermin datar 
sama dengan objek. Miskonsepsi ini serupa 
dengan temuan Syarif (2015: 10) sifat cermin 
tidak membalikkan benda yang ada di 
depannya dan temuan Nurul Huda (dalam 
Apriliani, 2016) peserta didik menganggap 
bentuk bayangan pada cermin datar sama 
dengan bendanya. Hal ini disebabkan oleh 
prakonsepsi peserta didik yang didapat 
berdasarkan pengalaman sehari-hari ketika 
sedang bercermin. Selain itu pula disebabkan 
oleh reasoning yang tidak lengkap/salah 
karena peserta didik hanya memperhatikan 
bayangan yang terbentuk di cermin tanpa 
melihat arah ketika sedang bercermin.  
Kemudian, 3 peserta didik juga 
menganggap bahwa pemantulan hanya terjadi 
pada permukaan yang rata. Hal ini disebabkan 
oleh intuisi yang salah karena peserta didik 
merasa bahwa pemantulan biasa terjadi hanya 
pada cermin tanpa melihat kembali bahwa 
bayangan dapat terbentuk di air akibat 
pemantulan cahaya.  
Tidak hanya itu, 1 peserta didik 
menganggap bahwa bentuk bayangan pada 
cermin cembung dapat merambat lurus 
sedangkan, pada cermin cekung tidak dapat 
merambat lurus, yang lain menganggap bahwa 
bentuk bayangan pada cermin cembung 
melengkung, lalu ada 1 peserta didik 
menganggap bahwa bentuk bayangan pada 
cermin cembung sama dengan objek, terdapat 
2 orang menganggap bahwa bayangan yang 
terbentuk pada cermin cembung semakin 
besar dan 2 peserta didik menganggap bahwa 
bayangan yang terbentuk pada cermin cekung 
semakin kecil. Menurut ilmuwan bayangan 
yang terbentuk pada cermin cekung semu, 
lebih besar dan tegak jika posisi benda dekat 
dari cermin, tetapi bila posisi benda jauh dari 
cermin, maka bayangan yang terbentuk nyata 
dan terbalik. Sedangkan bayangan yang 
terbentuk pada cermin cembung selalu semu, 
lebih kecil dan tegak seperti bendanya 
(Haryanto, 2012). Miskonsepsi terjadi 
disebabkan oleh minat belajar peserta didik 
yang rendah sehingga tidak ada keinginan 
untuk mencari tahu lebih lanjut mengenai 
suatu konsep. Akibatnya mereka meyakini 
sesuatu yang salah adalah suatu kebenaran, 
sebaliknya sesuatu yang benar dianggap 
kesalahan tanpa mencari tahu kebenaran suatu 
konsep.  
Pada konsep cahaya dapat merambat 
lurus ditemukan dua bentuk miskonsepsi yang 
dialami oleh dua peserta didik. Bentuk 
miskonsepsi yang pertama yaitu peserta didik 
menganggap bahwa cahaya merambat lurus 
karena jendelanya lurus dan yang kedua yaitu 
peserta didik menganggap bahwa cahaya 
merambat lurus karena cahayanya datar. Hal 
ini tentu bertentangan dengan konsepsi 
ilmuwan yang menyatakan bahwa cahaya 
matahari yang masuk ke ruangan atau celah-
celah rumah yang gelap akan tampak seperti 
garis-garis putih yang lurus. Cahaya selalu 
merambat lurus karena salah satu sifat cahaya 
adalah cahaya dapat merambat lurus 
(Haryanto, 2012: 161-162). Miskonsepsi ini 
terjadi karena intuisi yang salah, peserta didik 
menganggap bahwa pengamatan atau kejadian 
yang terus menerus, sehingga peserta didik 
dapat menyimpulkan secara spontan ketika 
menghadapi persoalan seperti itu. 
Pada konsep cahaya dapat menembus 
benda bening terdapat tiga peserta didik 
memiliki bentuk miskonsepsi yang berbeda. 
Pertama peserta didik menganggap bahwa 
cahaya dapat menembus benda bening karena 
terang. Kedua peserta didik menganggap 
bahwa cahaya tidak dapat menembus benda 
padat karena ada perubahan cahaya. Terakhir 
peserta didik menganggap bahwa cahaya tidak 
dapat menembus benda yang berwarna karena 
cahayanya juga akan berwarna. Hal ini 
disebabkan oleh reasoning yang tidak 
lengkap/salah karena menganggap bahwa 
cahaya dapat menembus benda bening karna 
benda tersebut terang dan tidak dapat 
menembus benda padat serta dapat mengubah 
warna cahaya. Sesungguhnya gelas transparan 
merupakan benda padat dan tidak ada 
perubahan warna cahaya ketika sumber 
cahaya (senter) diarahkan ke benda gelap. 
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Adapun menurut ilmuwan cahaya dapat 
menembus benda bening karena salah satu 
sifat cahaya adalah menembus benda bening 
sehingga benda-benda yang dapat ditembus 
cahaya disebut benda bening, sedangkan 
benda-benda yang tidak dapat ditembus 
cahaya disebut benda gelap (Haryanto, 2012: 
164). 
Tidak hanya itu pada konsep pembiasan 
cahaya banyak peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi. Terdapat 5 peserta didik 
menganggap bahwa pembiasan dapat terjadi 
pada satu medium. Konsepsi ini bertentang 
dengan konsepsi ilmuwan yang menyatakan 
bahwa pembiasan dapat terjadi apabila 
melalui dua medium yang berbeda (Haryanto, 
2012: 164).  Hal ini disebabkan karena intuisi 
yang salah karena menyimpulkan secara 
spontan suatu kejadian tanpa diuji. 
Kemudian 1 peserta didik menganggap 
bahwa pembiasan adalah benda yang 
dibiaskan dan 1 peserta didik menganggap 
bahwa pembiasan adalah cahaya yang 
berubah dari udara ke air. Berarti peserta didik 
mengartikan bahwa pembiasan adalah suatu 
cahaya yang dapat berubah dari udara ke air 
karena suatu benda yang dibiaskan. 
Sedangkan menurut ilmuwan jika seberkas 
cahaya datang dan membentuk sudut terhadap 
permukaan, berkas tersebut dibelokkan pada 
waktu memasuki medium yang baru. 
Pembelokan ini disebut pembiasan (Giancoli, 
2014: 250). Miskonsepsi ini disebabkan oleh 
reasoning tidak lengkap/salah.  
Selain itu 4 peserta didik menganggap 
bahwa pembiasan yang terjadi melalui 
medium rapat ke medium kurang rapat 
mendekati garis normal. Serta 2 peserta didik 
menganggap bahwa pembiasan yang terjadi 
dari medium kurang rapat ke medium lebih 
rapat menjauhi garis normal. Serupa dengan 
temuan Apriana (2016) “cahaya yang datang 
dari medium kurang rapat ke medium lebih 
rapat akan menjauhi garis normal). Lalu ada 1 
peserta didik yang menganggap bahwa pensil 
yang tampak patah ketika dimasukkan ke 
dalam gelas merupakan pembiasan dari 
medium rapat ke medium kurang rapat dan 
menjauhi garis normal. Menurut penjelasan di 
Buku Fisika Untuk Sains dan Teknik, saat 
sinar cahaya berpindah dari udara (kurang 
rapat) ke gelas (rapat) lintasannya dibelokkan 
menuju garis normal, sedangkan saat sinar 
cahaya berpindah dari gelas (rapat) ke udara 
(kurang rapat) lintasannya dibelokkan 
menjauhi garis normal (Serway & Jewett, 
2010: 14). Miskonsepsi ini terjadi disebabkan 
oleh intuisi yang salah, karena peserta didik 
menjawab berdasarkan perasaan secara 
spontan. Hal itu dapat ditunjukkan ketika 
diberikan pertanyaan saat wawancara, peserta 
didik tidak mampu menjelaskan dengan jelas 
dan tepat. 
Konsep penguraian cahaya memiliki 
bentuk miskonsepsi paling banyak diantara 
konsep yang lain. Misalnya pada proses 
pembentukan pelangi, terdapat 2 peserta didik 
menganggap bahwa pelangi terbentuk akibat 
matahari yang besentuhan dengan air. 
Sebagian lain menganggap bahwa pelangi 
terbentuk karena hujan panas. Ada pula yang 
menganggap bahwa pelangi terbentuk karena 
sinar matahari yang mengenai hujan. Sebagian 
lagi menganggap bahwa pelangi terbentuk 
akibat air hujan yang menyentuh matahari, 
serta ada 1 peserta didik yang menganggap 
bahwa pelangi terbentuk karena hujan yang 
mengakibatkan awan lembab. Jadi pada 
intinya peserta didik menganggap bahwa 
pelangi terbentuk karena turunnya hujan dan 
cahaya matahari bersinar secara bersamaan, 
sehingga cahaya matahari tersebut 
bersentuhan dengan hujan maka terjadilah 
pelangi. Hal ini tentu disebabkan oleh 
pemikiran asosiatif dan prakonsepsi peserta 
didik, karena penjelasan yang diungkapkan 
masih kurang lengkap merupakan fenomena 
yang biasa diamati oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tidak hanya itu peserta didik juga tidak 
dapat menentukan bahwa fenomena pelangi 
merupakan sifat cahaya dapat diuraikan. Ada 
2 peserta didik menganggap bahwa fenomena 
pelangi merupakan sifat cahaya dapat 
membias. Ada juga yang menganggap bahwa 
peristiwa pelangi merupakan sifat cahaya 
dapat dipantulkan. Sebagian lagi menganggap 
bahwa peristiwa pelangi merupakan sifat 
cahaya merambat lurus. Hal ini disebabkan 
oleh intuisi yang salah karena 
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mengungkapkan jawaban secara spontan 
sebelum diketahui kebenarannya. 
Miskonsepsi mengenai warna matahari 
yang sebenarnya juga banyak yang 
mengalami miskonsepsi. Sebanyak 4 peserta 
didik menganggap bahwa warna matahari 
yang bisa membentuk pelangi yaitu orange. 
Bertentangan dengan konsepsi ilmuwan 
“Tetesan hujan membiaskan cahaya matahari 
sehingga warna putih cahaya matahari terurai 
menjadi spektrum yang menyerupai pita-pita 
warna yang disebut pelangi (Haryanto, 2012). 
Jadi cahaya matahari sebenarnya adalah 
warna putih. Miskonsepsi ini terjadi diyakini 
karena prakonsepsi peserta didik yang setiap 
hari melihat cahaya matahari yang tampak 
adalah orange. 
Selain itu peserta didik juga mengalami 
miskonsepsi mengenai bentuk pelangi. Ada 4 
bentuk miskonsepsi yang dialami oleh 4 
peserta didik yang berbeda. Pertama ada yang 
menganggap bahwa pelangi selalu tampak 
setengah lingkaran karena pelangi dipotong 
menjadi dua bagian. Kedua, menganggap 
bahwa pelangi tampak setengah lingkaran 
karena dilihat dari bawah. Kemudian peserta 
didik lain menganggap bahwa pelangi tampak 
setengah lingkaran karena dilihat dari jauh dan 
terakhir ada peserta didik yang menganggap 
bahwa pelangi tampak setengah lingkaran 
karena mata tidak mampu melihat secara 
dekat. Menurut ilmuwan bentuk pelangi selalu 
tampak setengah lingkaran karena perbedaan 
sudut yang kecil antara sinar-sinar yang 
kembali (sinar ungu dan sinar merah) (Serway 
& Jewett, 2010: 24). Intuisi dan prakonsepsi 
peserta didik menjadi penyebab terjadinya 
miskonsepsi ini, karena mereka mengamati 
secara langsung dikehidupan sehari-hari, 
sehingga muncul konsepsi yang berbeda 
dengan ilmuwan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis yang 
dilakukan untuk menggali bentuk-bentuk 
miskonsepsi dan mencari penyebab terjadinya 
miskonsepsi pada peserta didik kelas IV, 
dalam penelitian ini dipilih peserta didik kelas 
IVB pada materi cahaya menggunakan teknik 
Interview About Intances (IAI) dalam bahasa 
Melayu Sambas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Telah terjadi 
miskonsepsi pada materi cahaya pada kelas 
IVB. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil 
jawaban peserta didik ketika diwawancara dan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi. Miskonsepsi terjadi pada semua 
indikator, yaitu hubungan cahaya dengan 
indera penglihatan, cahaya dapat dipantulkan, 
cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat 
dibiaskan, cahaya dapat menembus benda 
bening, dan cahaya dapat diuraikan. Bentuk 
miskonsepsi paling banyak yaitu pada konsep 
cahaya dapat diuraikan dengan 13 bentuk 
miskonsepsi dari 9 orang peserta didik dan 
paling sedikit pada konsep cahaya dapat 
menembus benda bening dan cahaya dapat 
merambat lurus hanya 3 bentuk miskonsepsi. 
Kelompok hasil belajar yang paling banyak 
mengalami miskonsepsi yaitu kelompok hasil 
belajar sedang dengan 22 bentuk miskonsepsi 
dari 3 peserta didik dan yang paling sedikit 
yaitu kelompok hasil belajar rendah dengan 17 
bentuk miskonsepsi dari 3 peserta didik. (2) 
Penyebab terjadinya miskonsepsi didominasi 
oleh peserta didik dengan sebab khusus 
seperti, prakonsepsi atau konsep awal peserta 
didik, pemikiran asosiatif peserta didik, 
pemikiran humanistik, minat belajar, intuisi 
yang salah, dan reasoning yang tidak 
lengkap/salah. Adapun penyebab lainnya 
yaitu berasal dari buku teks. 
 
Saran  
Disarankan kepada para guru kelas IV 
SD Negeri 3 Karimunting agar lebih 
mematangkan materi dan konsep yang akan 
diberikan kepada peserta didik agar 
meminimalkan tingkat miskonsepsi peserta 
didik pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) Fisika. Selain itu, disarankan juga 
penelitian lanjutan untuk melakukan 
penelitian pada konsepsi-konsepsi IPA SD 
yang lain serta mencakup responden yang 
banyak untuk keperluan generalisasi tertentu 
atau dapat pula untuk meremedasi 
miskonsepsi peserta didik dengan metode 
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